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Abstract: Limited financial literacy within the community affects the
effectiveness of personal financial management in daily life. Low
levels of financial literacy are one of the key factors influencing an
individual’s ability to manage finances effectively. Many people are
not yet accustomed to recording financial transactions, preparing
budgets, or understanding the importance of emergency funds and
basic investments. The training provided in this Community Service
Program (Pengabdian kepada Masyarakat) was designed to enhance
the capacity of the residents of Cempaka Village, Bumijawa District,
to manage their finances in a more planned, efficient, and sustainable
manner. The methods used in this program included counseling
sessions, interactive training, budgeting simulations, and practical
exercises in simple financial recording. The participants consisted of
25 individuals, including homemakers, informal workers, and micro,
small, and medium enterprise (MSME) actors. Program evaluation
was conducted by comparing pre-test and post-test results to identify
improvements in participants’ knowledge of financial literacy
concepts. The results showed a significant increase in participants’
understanding, with an average improvement of 38%. Participants
also demonstrated enhanced abilities in financial record-keeping,
budgeting, understanding healthy debt management, preparing
emergency funds, and recognizing basic investment instruments. This
program had a positive impact on increasing community awareness
in managing finances more systematically, thereby supporting the
development of financial independence in the community.
Abstrak

Keterbatasan literasi keuangan yang dimiliki masyarakat berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan

keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya literasi keuangan masyarakat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan secara efektif. Banyak masyarakat yang belum
terbiasa melakukan pencatatan keuangan, menyusun anggaran, maupun memahami pentingnya dana darurat dan
investasi sederhana. Pelatihan yang diberikan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk
mendorong peningkatan kapasitas masyarakat Desa Cempaka, Kecamatan Bumijawa, dalam mengelola keuangan
secara terencana, efisien, dan berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi penyuluhan,
pelatihan interaktif, simulasi penyusunan anggaran, serta praktik pencatatan keuangan sederhana. Peserta kegiatan
berjumlah 25 orang yang terdiri atas ibu rumah tangga, pekerja informal, dan pelaku UMKM. Evaluasi program
dilaksanakan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengidentifikasi peningkatan
pengetahuan peserta terkait konsep literasi keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta yang cukup signifikan dengan rata-rata kenaikan sebesar 38%. Peserta juga menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam melakukan pencatatan keuangan, menyusun anggaran, memahami pengelolaan
utang yang sehat, menyiapkan dana darurat, serta mengenali instrumen investasi dasar. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kesadaran masyarakat dalam mengelola keuangan secara lebih terencana
sehingga diharapkan dapat mendukung terciptanya kemandirian finansial masyarakat.

Kata Kunci: Kemandirian Finansial; Literasi Keuangan; Pelatihan Masyarakat; Pemberdayaan Masyarakat;
Pengelolaan Keuangan.
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan mengelola keuangan merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki
setiap individu untuk mencapai kesejahteraan dan kemandirian finansial. Literasi keuangan
merupakan kemampuan individu dalam memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan,
disertai keyakinan dalam mengambil keputusan yang tepat terkait pengelolaan keuangan guna
mencapai kesejahteraan finansial (Dewi et al., 2025). Tingkat literasi keuangan yang baik
memungkinkan individu memahami berbagai informasi keuangan, membuat keputusan
finansial yang tepat, serta merencanakan penggunaan dana secara efektif dan berkelanjutan
(Florensa et al., 2024; Nurfadzilah & Nugraheni, 2025). Salah satu aspek penting dalam literasi
keuangan modern adalah pemahaman mengenai investasi sebagai sarana untuk meningkatkan
nilai aset, mempersiapkan masa depan, serta menjaga daya beli di tengah tekanan inflasi. Tanpa
pemahaman yang memadai mengenai investasi, masyarakat rentan terjebak dalam investasi
ilegal, penawaran keuntungan tidak wajar, atau berbagai skema keuangan yang merugikan.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat dihadapkan pada berbagai kebutuhan yang
terus meningkat. Tanpa keterampilan pengelolaan keuangan yang memadai, individu
berpotensi mengalami berbagai permasalahan finansial, seperti kesulitan memenuhi kebutuhan
dasar, tidak memiliki tabungan, terjebak dalam utang konsumtif, serta kurang mampu
merencanakan masa depan secara finansial (Wifasari et al., 2025; Renggo et al., 2025).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan masyarakat Indonesia
masih menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas pengelolaan keuangan
rumah tangga, termasuk minimnya pemahaman mengenai instrumen investasi yang aman dan
legal.

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk mengambil keputusan keuangan secara rasional, mengelola pendapatan,
serta mengurangi risiko perilaku konsumtif dan penyalahgunaan kredit (Dawolo et al, 2025;
Roin et al, 2024;Kemampuan memahami dan mengelola aspek keuangan secara memadai
memungkinkan seseorang menyusun strategi keuangan yang terarah, mengalokasikan dana
secara lebih efektif, serta mempertimbangkan potensi keuntungan dan risiko dalam setiap
keputusan investasi. Dalam banyak kasus, masalah keuangan tidak hanya disebabkan oleh
rendahnya tingkat pendapatan, tetapi juga oleh kurangnya kemampuan dalam mengelola
keuangan, tidak adanya pencatatan keuangan, serta ketidakmampuan membedakan antara
kebutuhan dan keinginan (Fauzi et al, 2024; Azzahroh et al, 2025; Irmadiani et,al, 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Desa Cempaka Kecamatan

Bumijawa, diketahui bahwa tingkat pengelolaan keuangan masyarakat masih relatif rendah.
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Sebagian besar masyarakat belum melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara
rutin sehingga arus kas rumah tangga sulit dipantau dan dikendalikan. Sejumlah studi
mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga di daerah pedesaan masih
cenderung dilakukan secara sederhana tanpa dukungan pencatatan yang memadai, sehingga
perencanaan penggunaan dan pengalokasian dana belum dapat dilakukan secara optimal
(Kundala et al., 2024; Hadiyati et al., 2025).

Selain itu, pemahaman masyarakat mengenai instrumen keuangan seperti tabungan,
dana darurat, maupun investasi sederhana seperti emas dan reksa dana masih terbatas. Kondisi
tersebut menyebabkan masyarakat kurang mampu merencanakan pengembangan aset jangka
panjang secara optimal (Soseco et al., 2025). Sebagian masyarakat juga belum memiliki
kebiasaan menabung secara rutin ataupun membangun dana darurat. Ketika menghadapi
kebutuhan mendesak, seperti biaya kesehatan atau kerusakan alat kerja, masyarakat sering kali
harus meminjam kepada kerabat atau lembaga keuangan dengan bunga yang relatif tinggi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketahanan finansial masih tergolong rendah (Perseveranda et
al., 2023; Daturrochmah et al., 2025).

Pada sektor ekonomi produktif, sebagian masyarakat Desa Cempaka yang
menjalankan usaha mikro di bidang perdagangan maupun pertanian belum sepenuhnya mampu
melakukan pemisahan pengelolaan keuangan antara usaha dan kebutuhan pribadi. Hal tersebut
menyebabkan pendapatan usaha sulit dievaluasi secara akurat serta menyulitkan proses
pengelolaan keuangan secara sistematis, termasuk dalam menentukan modal kerja maupun
peluang reinvestasi (Poddala & Alimuddin, 2023).

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi keuangan seperti mobile banking, aplikasi
pencatatan keuangan, platform investasi digital, maupun dompet digital masih terbatas.
Sebagian besar masyarakat hanya menggunakan teknologi tersebut untuk kegiatan transaksi
sehari-hari dan belum memanfaatkannya sebagai sarana pengelolaan keuangan atau
perencanaan investasi. Padahal, pemanfaatan teknologi keuangan dapat meningkatkan akses
masyarakat terhadap layanan keuangan formal serta mendukung proses perencanaan keuangan
yang lebih efektif (Suparta et al., 2025; Yuliyanti & Muntashofi, 2025; Yulandari & Astuti,
2025; Choung et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya edukasi yang sistematis untuk
meningkatkan literasi keuangan masyarakat, khususnya dalam pengelolaan keuangan keluarga
dan pemahaman dasar mengenai investasi. Dalam kerangka Tri Dharma Perguruan Tinggi,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu wujud kontribusi institusi

pendidikan tinggi dalam memberikan edukasi serta pendampingan kepada masyarakat untuk
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meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan yang sehat, bertanggung jawab, dan
berkelanjutan.

Program ini dilaksanakan bentuk pelatihan literasi keuangan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa mengenai
pengelolaan keuangan pribadi, termasuk pencatatan keuangan sederhana, penyusunan
anggaran rumah tangga, pengendalian pengeluaran, kebiasaan menabung, serta pemahaman
dasar mengenai investasi yang aman dan sesuai dengan kondisi ekonomi masyarakat. Melalui
kegiatan ini diharapkan masyarakat mampu mengelola pendapatan rumah tangga secara lebih
sistematis, meningkatkan kesadaran finansial, serta mulai merencanakan tujuan keuangan
jangka panjang.

Secara lebih luas, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya budaya
literasi keuangan di tingkat rumah tangga sehingga masyarakat menjadi lebih mandiri, adaptif,

dan memiliki ketahanan finansial yang lebih baik dalam menghadapi dinamika ekonomi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan
community education yang menekankan pada proses penyusunan rencana aksi secara
kolaboratif bersama masyarakat melalui pengorganisasian komunitas. Subyek pengabdian
adalah masyarakat Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa yang meliputi pemuda, ibu rumah
tangga, dan pelaku UMKM vyang belum menerapkan pengelolaan keuangan pribadi secara
teratur. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Cempaka sebagai pusat koordinasi dan
pelaksanaan pelatihan.

Proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas dilakukan melalui koordinasi
dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, serta perwakilan warga. Pada tahap ini, masyarakat
dilibatkan secara aktif dalam identifikasi kebutuhan, penentuan bentuk pelatihan, serta
penyusunan jadwal kegiatan. Pelibatan komunitas dilakukan sejak tahap awal melalui
wawancara, diskusi kelompok kecil, serta observasi mengenai kondisi pengelolaan keuangan
masyarakat desaTemuan empiris di lapangan menjadi landasan dalam pengembangan materi,
metode pelaksanaan, serta bentuk pendampingan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi interaktif,
sosialisasi, dan pelatihan (workshop). Metode ceramah dipergunakan untuk menyampaikan
pengetahuan dasar pengelolaan keuangan pribadi, pencatatan keuangan, penyusunan anggaran,

tabungan dan dana darurat, serta pengenalan instrumen investasi dasar yang aman dan
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terjangkau. Diskusi interaktif digunakan untuk menggali pengalaman peserta dan
mengidentifikasi permasalahan yang mereka hadapi. Sementara itu, pelatihan diberikan dalam
bentuk praktik langsung, seperti membuat catatan pemasukan—pengeluaran dan menyusun
anggaran rumah tangga berdasarkan kondisi masing-masing peserta. Strategi ini digunakan
untuk memastikan peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya
secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan penyusunan
rencana kegiatan, identifikasi kebutuhan masyarakat melalui survei dan observasi awal,
penentuan sasaran peserta, koordinasi dengan perangkat desa, serta penyusunan materi
pelatihan dan penyediaan sarana pelatihan. Tahap pelaksanaan meliputi sosialisasi kegiatan,
penyampaian materi pelatihan, praktik pencatatan keuangan, simulasi penyusunan anggaran,
pengenalan instrumen investasi dasar, serta pendampingan interaktif bagi peserta. Selanjutnya,
tahap evaluasi dilakukan melalui wawancara, survei sederhana, diskusi singkat, serta observasi
perubahan pemahaman peserta untuk menilai efektivitas kegiatan dan ketercapaian tujuan
pengabdian.

3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Program Pelatihan
Literasi Keuangan sebagai Upaya Meningkatkan Kemandirian Finansial Masyarakat Desa
Cempaka Kecamatan Bumijawa” dilaksanakan pada tanggal 27 September 2025 di Balai Desa
Cempaka. Peserta kegiatan berjumlah 25 orang yang terdiri atas ibu rumah tangga, pekerja

informal, dan pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap penyuluhan,
pelatihan interaktif, simulasi pengelolaan keuangan, serta pendampingan praktik pencatatan
keuangan rumah tangga. Kegiatan ini melibatkan tim dosen, mahasiswa, serta masyarakat
sebagai peserta aktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat partisipasi
yang tinggi melalui keterlibatan aktif dalam diskusi, sesi tanya jawab, serta praktik penyusunan
anggaran.

Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan penyuluhan mengenai konsep dasar
literasi keuangan yang meliputi pengertian literasi keuangan, pentingnya pengelolaan
keuangan rumah tangga, serta dampak perilaku konsumtif terhadap kondisi finansial keluarga.
Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan peserta, diketahui bahwa sebagian besar
masyarakat belum secara konsisten melakukan pencatatan keuangan serta belum memiliki
perencanaan anggaran yang terstruktur. Kondisi ini menyebabkan peserta kesulitan dalam
mengontrol pengeluaran serta menentukan prioritas kebutuhan.

Tahap selanjutnya adalah pelatihan mengenai pencatatan keuangan sederhana. Pada
sesi ini peserta diperkenalkan dengan format pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang
mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta kemudian
melakukan praktik langsung menyusun catatan keuangan berdasarkan contoh kasus yang
diberikan oleh tim pengabdian. Melalui kegiatan ini, peserta mulai memahami pentingnya

pencatatan keuangan sebagai alat untuk memantau arus kas rumah tangga.
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Gambar 2. Latihan Pencatatan & Penyusunn Anggaran

Kegiatan berikutnya adalah pelatihan penyusunan anggaran. Peserta diberikan
pemahaman mengenai cara membedakan kebutuhan dan keinginan serta cara menyusun
prioritas pengeluaran. Dalam sesi ini peserta diperkenalkan dengan metode penyusunan
anggaran sederhana seperti metode 50-30-20, yaitu alokasi pendapatan untuk kebutuhan
pokok, kebutuhan sekunder, serta tabungan atau investasi. Melalui praktik penyusunan
anggaran, peserta mulai memahami bagaimana mengelola pendapatan agar lebih terencana dan

tidak habis untuk pengeluaran konsumtif.
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Selain itu, peserta juga memperoleh materi mengenai pengelolaan utang yang sehat,
perencanaan dana darurat, serta pengenalan investasi dasar. Dalam sesi ini peserta diberikan
pemahaman mengenai perbedaan utang produktif dan utang konsumtif, batas aman
penggunaan utang, serta pentingnya memiliki dana darurat untuk menghadapi kondisi tidak
terduga. Peserta juga dikenalkan pada beberapa instrumen investasi sederhana seperti emas,
tabungan berjangka, dan reksa dana pasar uang yang relatif aman dan mudah diakses oleh
masyarakat.

Untuk mengetahui efektivitas pelatihan yang diberikan, dilakukan evaluasi melalui
pre-test dan post-test kepada seluruh peserta. Pengukuran dilakukan terhadap enam indikator
literasi keuangan, yaitu pemahaman konsep literasi keuangan, pencatatan keuangan,
penyusunan anggaran, pengelolaan utang, dana darurat, serta investasi dasar.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan
Konsep literasi keuangan 56% 88% 32%
Pencatatan keuangan 48% 85% 37%
Penyusunan anggaran 42% 82% 40%
Pengelolaan utang 45% 80% 35%
Dana darurat 38% 78% 40%
Investasi dasar 30% 74% 44%
Rata-rata total 43% 81% 38%

Sumber : data diolah, 2025

Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa pemahaman peserta mengalami peningkatan
pada seluruh aspek yang diukur. Pemahaman terhadap konsep literasi keuangan meningkat dari
rata-rata 56% pada saat pre-test menjadi 88% pada post-test, sehingga terjadi kenaikan sebesar
32%. Pada aspek pencatatan keuangan, nilai rata-rata peserta juga meningkat dari 48% menjadi
85%, dengan selisih peningkatan sebesar 37%.

Peningkatan juga terjadi pada indikator penyusunan anggaran keluarga, di mana nilai
rata-rata peserta meningkat dari 42% menjadi 82% atau mengalami peningkatan sebesar 40%.
Sementara itu, pada indikator pengelolaan utang sehat, nilai peserta meningkat dari 45%
menjadi 80% dengan peningkatan sebesar 35%. Pada indikator pemahaman mengenai dana
darurat, terjadi peningkatan dari 38% pada pre-test menjadi 78% pada post-test atau meningkat
sebesar 40%. Adapun pada indikator pemahaman investasi dasar, peningkatan yang terjadi
merupakan yang paling tinggi dibandingkan indikator lainnya, yaitu dari 30% menjadi 74%
atau meningkat sebesar 44%.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai peserta mengalami peningkatan dari 43% sebelum

pelatihan menjadi 81% setelah pelatihan, dengan rata-rata peningkatan sebesar 38%. Hasil ini
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menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan literasi keuangan yang dilaksanakan mampu
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan keuangan
rumah tangga secara signifikan.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan perubahan awal pada
perilaku keuangan peserta. Sebagian besar peserta mulai menyadari pentingnya melakukan
pencatatan keuangan secara rutin serta menyusun anggaran keluarga berdasarkan prioritas
kebutuhan. Beberapa peserta juga menyatakan komitmen untuk mulai menabung secara
berkala dan menyiapkan dana darurat sebagai bentuk perlindungan finansial keluarga.
Perubahan ini menunjukkan munculnya kesadaran baru di masyarakat mengenai pentingnya

pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan bertanggung jawab.

4. DISKUSI

Berisi Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan
bahwa pelatihan literasi keuangan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
pengetahuan serta kesadaran masyarakat dalam mengelola keuangan. Peningkatan skor antara
pre-test dan post-test mengindikasikan adanya kenaikan pemahaman yang cukup signifikan
pada berbagai aspek, meliputi konsep literasi keuangan, pencatatan keuangan, penyusunan
anggaran, pengelolaan utang, dana darurat, hingga dasar-dasar investasi.

Kondisi awal peserta yang belum terbiasa melakukan pencatatan keuangan serta
masih kesulitan dalam mengendalikan pengeluaran konsumtif menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan masyarakat masih relatif rendah. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Ernayani et al (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan dapat berdampak
pada kurang optimalnya pengelolaan keuangan serta meningkatnya risiko masalah finansial.

Pelaksanaan pelatihan dengan pendekatan partisipatif dan praktik langsung terbukti
mampu meningkatkan pemahaman peserta secara lebih efektif. Peserta tidak hanya menerima
materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam kegiatan simulasi dan praktik
penyusunan anggaran serta pencatatan keuangan. Pendekatan ini membantu peserta untuk
memahami konsep literasi keuangan secara lebih konkret dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kurniawan dan Homan (2025) yang menyatakan bahwa metode pelatihan berbasis
praktik dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola keuangan secara lebih
efektif.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memicu perubahan cara pandang
masyarakat dalam mengelola keuangan. Peserta mulai menyadari bahwa kesejahteraan

finansial tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi juga oleh kemampuan
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dalam mengelola pendapatan secara tepat dan bijaksana. Perubahan perspektif tersebut
mencerminkan adanya proses pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan literasi
keuangan.

Temuan kegiatan ini juga mendukung hasil penelitian Kusuma et al (2024) yang
menyatakan bahwa program edukasi keuangan yang terstruktur dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan ekonomi secara rasional. Setelah
mengikuti pelatihan, peserta mampu menyusun anggaran berdasarkan prioritas kebutuhan,
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta mulai merencanakan tabungan dan dana
darurat.

Pada aspek investasi, meningkatnya minat peserta terhadap instrumen investasi
sederhana menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya memiliki potensi untuk
mengembangkan perencanaan keuangan jangka panjang apabila diberikan informasi yang
tepat. Pengenalan instrumen investasi yang legal dan relatif aman seperti emas, tabungan
berjangka, dan reksa dana membantu meningkatkan pemahaman masyarakat sekaligus
mengurangi risiko terjerumus dalam investasi ilegal. Hal ini sesuai dengan pendapat Birawan
et al (2024) yang menyatakan bahwa literasi investasi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan literasi keuangan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran baru
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang terencana. Program ini memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan literasi finansial masyarakat serta menjadi langkah

awal dalam membangun kemandirian ekonomi di tingkat desa.

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa
Cempaka, Kecamatan Bumijawa, berjalan dengan baik serta memperoleh sambutan positif dari
warga. Program pelatihan literasi keuangan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
pemahaman peserta, yang terlihat dari kenaikan rata-rata skor sebesar 38%. Di samping itu,
peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi,
seperti mencatat transaksi keuangan, menyusun anggaran, mengelola utang secara lebih bijak,
memahami pentingnya dana darurat, serta mengenal dasar-dasar instrumen investasi. Temuan
ini menegaskan bahwa pendekatan service learning efektif digunakan karena mampu
menggabungkan proses pembelajaran dengan praktik langsung, sehingga keterampilan yang

diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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